BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan ekstraksi data dari beberapa literatur yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, serbuk dan ekstrak daun kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex
Froehner) terdapat kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.

Kedua, ekstrak etanol daun dan ekstrak daging buah kopi robusta (Coffea
canephora Peirre ex Froehner) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

Ketiga, fraksi etil asetat daun kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex
Froehner) memiliki aktivitas antibakteri yang lebih signifikan daripada fraksi n-
heksan dan fraksi air. Serta fraksi metanol biji kopi robusta (Coffea canephora
Peirre ex Froehner) yang paling aktif dalam menghambat bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 daripada fraksi n-

heksan dan fraksi etil asetat.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :

Pertama, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang aktivitas
antibakteri dari bagian tanaman kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Frochner)
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif lainnya.

Kedua, perlu dilakukan uji antibakteri dari tanaman kopi robusta (Coffea
canephora Pierre ex Froehner) menggunakan pelarut yang lebih efektif dan uji
kandungan senyawa untuk masing-masing fraksi.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tahap formulasi agar

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman kopi robusta
(Coffea canephora Pierre ex Froehner)

tudi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

D ZE R )

: Coffea canephora Pierre ex Frochner
Cuimmmures s Madlinn amosmbnme Dames oy e anm
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1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21h-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1 b-403b-

" Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1968) :
rE
E

404b-405b-414a-4153-416b-417b-418a-419 e 162. Rubiaceae
1a-2b-4¢-10b-13b-14b-15b-16b-17b-18b-19a & 4. Coffea
la-2a-3b-4a Tk Coffea canephora Pierre ex Froehner 1

]
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus! perdu menahun, tumbuh tegak, tinggi 2-5 m. Akar  tunggang, bercabang, putih kekuningan
atau kuning muda. Batang: bulat, berkayu, keras, tegak, bercabang banyak, permukaan putih ke abu-
‘abuan. Daun : tunggal, bersilang-berhadapan; helaian daun berbentuk bulat telur atau memanjang,
panjang (15-)20-30(-40) cm, lebar (7-)10-16(-30) em, ujung runcing atau tumpul atau membulat, tepi &
rata, pangkal tumpul atau membulat, pertulangan menyirip. permukaan atas mengkilat, [
bawah kusam, hijau hingga hijau muda, daging daun kaku dan tabal seperti kulit, permukaan gundul dan
halus; tangkai daun bulat, hijau, panjang 1-1.5 cm, daun penumpu sepasang, berlepasan, terletak di
- tangkai daun, bentuk segitiga, panjang 6-18 mm. Bunga: majemuk, dalam karangan sederhana
bentuk payung. setiap karangan terdin dari 3-6 bunga, di ketiak daun, bunga duduk atau
tangkai bunga hingga 7 mm, daun pelindung bentuk cawan, 1-3 mm: kelopak berbagi
panjang 1-2 mm, permukaan gundul, hijau, mahkota bentuk bintang, putih, |
15-18 mm, cuping mahkota berjumlah 5-7, panjang 12-13 mm; benang sari 5, me
hkota, tangkai sari putih, panjang 3-4 mm, kepala san hitam; panjang putik -
atau putih. Buah - bulat telur, panjang 9-17 mm, diameter 6-12 mm, m;
 merah dan berubah menjadi hitam ketika kering. Biji: bentuk bulat telur,
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Lampiran 2. Foto daun kopi robusta

> i ;
-
L]
' §
5 P

Daun kopi robusta Serbuk daun kopi robusta

Lampiran 3. Foto hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun kopi
robusta




Lampiran 5. Foto hasil penetapan kadar air ekstrak daun kopi robusta

-

Replikasi 1 , Replikasi 2 Replikasi 3

Lampiran 6. Foto hasil tes bebas etanol ekstrak daun kopi robusta

Lampiran 7. Foto fraksinasi

Fraksi n-hksan Fraksi etil asetat Fraksi air
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun

kopi robusta

Senyawa

S

Saponin

Flavonoid

Alkaloid
Mayer

Wagner

Dragendroff

Tanin

Ekstrak

erbuk
=
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Lampiran 9. Hasil presentase bobot kering terhadap bobot basah

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)
1 10000 2,349 23,49
Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah
) bobot kering (g)

0 58 0
% bobot kering bobot basah (@) x 100%

2349

= o
10000 x 100%

Maka presentase bobot kering terhadap bobot basah adalah 23,49%.

Lampiran 10. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun kopi robusta
dengan moisture balance

No Bobot serbuk (g) Kadar lembab (%)
1 2,00 8,50
2 2,00 8,50
3 2,00 8,50
Rata-rata 8,50

Jadi kadar lembab serbuk daun kopi robusta adalah 8,5% berarti kurang dari 10%.

Lampiran 11. Hasil presentase rendemen ekstrak terhadap serbuk daun kopi
robusta

Bobot serbuk
No (2) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%)

1 1000 127 12,7

Rend kstrak et 1_bobot ekstrak (g) 100%
endemen ekstrak etanol = bobot serbuk (2) X 0

Jadi rendemen ekstrak daun kopi robusta terhadap serbuk daun kopi robusta

adalah 12,7%.

Lampiran 12. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun kopi robusta



Bobot ekstrak Volume air Presentase
Replikasi (2) (ml) (%)
1 20 1,5 7,5
2 20 1,6 8
3 20 1,6 8
Rata-rata 8,16

Jadi kadar air ekstrak daun kopi robusta adalah 7,83% berarti kurang dari 10%.

Lampiran 13. Rendemen hasil fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi
air dari ekstrak daun kopi robusta

Bobot ekstrak (g) Fraksi Bobot fraksi (g) Presentase (%)
60 n-Heksan 10,27 17,11
60 Etil asetat 9,01 15,01
60 Air 20,11 33,51

.- e _ bobot fraksi (g) 100%
endemen fraksi n-heksan " bobot ekstrak (g ) ’

10,27
= o0 x 100 %

=17,11 %

Rendemen fraksi cfil asetat = —COLTASLE®) 000,
cnacmen 1raksi €til aseta _bobot ekstrak (g)X 0
9,01
= E x 100 %

=15,01%

_ bobot fraksi (g)

~ bobot ekstrak (2)

“2 100w
= 60 X 0

=33,51%

Rendemen fraksi air x 100 %

Lampiran 14. Pembuatan seri konsentrasi ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat dan fraksi air metode difusi

1. Konsentrasi 40%
Menimbang 4 gram ekstrak dilarutkan dengan aseton sampai 5 ml.
2. Konsentrasi 20%

V1.Cl =V2.C2

V1.40% =2ml.20%
40%

V1 =

40%
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Vi =1ml
Dipipet 1 ml dari sediaan awal (40%) kemudian ditambah aseton sampai 5
ml.

. Konsentrasi 10%

V1.Cl -V2.C2

V1.20%  =2ml.10%
20%

Vi " 20%

Vi = 1ml

Dipipet 1 ml dari sediaan awal (20%) kemudian ditambah aseton sampai 5
ml.

. Konsentrasi 5%

V1.Cl -V2.C2

V1.10%  =2ml.5%
10%

Vi " 10%

Vi ~1ml

Dipipet 1 ml dari sediaan awal (10%) kemudian ditambah aseton sampai 5
ml.



